BAB 8 Akuisisi pada periode inerim
Perlakuan Akuntansi
· PSAK 65 menyatakan bahwa entitas Induk memasukkan penghasilan dan Beban entitas Anak dalam Laporan Keuangan Konsolidasian mulai dari diperolehnya pengendalian sampai dengan tanggal Ketika entitas kehilangan pengendalian atas entitas Anak.
· Dividen yang dibagikan oleh entitas Anak sebelum akuisisi akan mempengaruhi nilai ekuitas entitas Anak pada tanggal akuisisi. Nilai ekuitas entitas Anak pada tanggal akuisisi diperlukan untuk perhitungan goodwill dan alokasi Aset neto teridentifikasi, sedangkan Dividen yang dibagikan oleh entitas Anak pasca akuisisi akan diperlakukan sama seperti pembahasan BAB sebelumnya. Lihat contoh 8-7 hal. 294

Contoh Akuisisi pada periode interim
PT. Induk mengakuisisi 80% kepemilikan atas Saham PT. Anak pada tanggal 1 April 2020 senilai Rp600.000.000. Berdasarkan Laporan Keuangan PT. Anak per 31 Desember 2014, komposisi Ekuitas terdiri dari Saham Biasa dan Saldo Laba masing-masing sebesar Rp500.000.000 dan Rp200.000.000. Hasil operasi  dan dividen yang dibagikan oleh PT. Anak selama tahun 2020 adalah sebagai berikut:
			1 Jan-31 Mar	1 Apr-31 Des	2020
Pendapatan		  35.000.000		 90.000.000		125.000.000
Beban			(20.000.000)	(55.000.000)	(75.000.000)
			-----------------	-----------------	------------------
Laba			15.000.000		35.000.000		50.000.000
Dividen		10.000.000		20.000.000		30.000.000
Pada saat akuisisi, seluruh nilai tercatat Aset dan Liabilitas PT. Anak sama dengan nilai wajarnya kecuali Mesin yang nilai wajarnya lebih tinggi sebesar Rp10.000.000. Mesin memiliki sisa umur ekonomis selama 5 tahun. Nilai wajar kepentingan non pengendali saat akuisisi adalah Rp150.000.000. Jika akuisisi dilakukan pada tanggal 1 April 2020 (periode interim), maka perhitungan goodwill juga dilakukan berdasarkan nilai Ekuitas tanggal akuisisi yaitu 1 April 2020. Untuk itu perlu dihitung nilai Ekuitas PT. Anak tanggal 1 April 2020.
Diminta: 
1. Hitung Nilai Ekuitas PT. Anak tanggal 1 April 2020 
2. Hitung nilai Goodwill pada saat akuisisi
3. Buat Tabel perhitungan Jurnal Eliminasi untuk Ekuitas 
4. Buat Tabel Perhitungan Jurnal Eliminasi untuk Goodwill serta Aset dan Liabilitas lainnya
5. Buat Jurnal Eliminasi:
a. Untuk mengelliminasi Laba dan Dividen PT. Anak pra Akuisisi
b. Untuk mengeliminasi Ekuitas dan Investasi pada PT, Anak
c. Untuk mengeliminasi Investasi terhadap Goodwill serta Aset dan Liabilitas terindentifikasi
d. Untuk mengeliminasi Investasi terhadap amortisasi Aset dan Liabilitas teridentifikasi

Isu Konsolidasi Lainnya
1. Saham Preferen Entitas Anak
a. Prosedur Eliminasi mensyaratkan seluruh ekuitas entitas Anak harus dieliminasi sehingga Ekuitas konsolidasi = Ekuitas entitas Induk
b. Jika entitas memiliki Saham Preferen yang dimiliki oleh kepentingan non pengendali dan diklasifikasi sebagai Ekuitas, maka dieliminasi terhadap kepentingan non pengendali.
c. Pemegang Saham Preferen tidak memiliki hak suara dalam RUPS sehingga tidak memiliki pengendalian dan diklasifikasikan sebagai kepentingan non pengendali.
2. Menurut PSAK 65, Jika terdapat Saham Preferen dalam komponen Ekuitas entitas Anak, maka entitas Induk harus menghitung bagiannya atas Laba atau Rugi entitas Anak setelah penyesuaian untuk Dividen atas Saham Preferen tersebut, apakah ada atau tidak ada Dividen yang telah diumumkan.
3. Jika Saham Preferen yang diterbitkan entitas Anak dimiliki oleh entitas Induk, maka Saham Preferen dieliminasi terhadap Investasi entitas Induk atas Saham Preferen tersebut. Entitas Induk tetap harus menghitung bagiannya atas Laba atau Rugi entitas Anak setelah penyesuaian untuk Dividen atas Saham Preferen tersebut. Dan disisi lain mengakui Pendapatan Dividen atas Saham Preferen tersebut. Seperti halnya bagian Laba entitas Anak, Pendapatan Dividen atas Saham Preferen yang diterbitkan entitas Anak dieliminasi dalam kertas kerja kosolidasian.

Dividen Saham Entitas Anak 
1. Ketika perusahaan mengumumkan Dividen Saham (Saham Bonus), maka setiap pemegang Saham akan mendapatkan bagiannya secara proporsional sehingga tidak terjadi perubahan komposisi antara pemegang saham pengendali dan non pengendali.
2. Jika entitas Anak mengumumkan Dividen Saham, nilai tercatat Investasi di Entitas Induk tidak berubah tidak berubah karena tidak terdapat perubahan substansi ekonomi  atas dividen Saham tersebut. 
3. Dividen Saham merupakan kapitalisasi permanen atas Saldo Laba karena ketika Dividen Saham diumumkan oleh entitas Anak maka Saldo Laba berkurang dan Saldo Saham Biasa meningkat sehingga jumlah Ekuitas tidak berubah
4. Dampak atas Dividen Saham oleh entitas Anak terhadap Laporan Keuangan Konsolidasian adalah:
a. Mengeliminasi seluruh Dividen oleh entitas Anak, termasuk Dividen Saham
b. Mengeliminasi seluruh Saham dan tambahan modal disetor pada entitas Anak termasuk bagian yang timbul dari Dividen saham.
c. Ketika konsolidasi tahun berikutnya, maka prosedur prosedur konsolidasi dilakukan seperti biasa seperti pembahasan bab-bab sebelumnya.
Pajak Penghasilan pada Laporan Keuangan Konsolidasian
1. Sesuai ketentuan perpajakan di Indonesia, pajak dikenakan atas perseorangan atau badan. Berdasrkan definisi badan salah satunya adalah berbentuk perseroan terbatas atau badan hukum lain, oleh karena itu pajak dihitung dihitung dan dilaporkan oleh masing-masing badan (entitas legal) yaitu sesuai dengan Nomor Pokok Wajb Pajak (NPWP) badan. 
2. Laporan Keuangan konsolidasian adalah entitas Pelaporan, bukan entitas legal karena pada dasanya entitas yang bergabung adalah entitas legal yang terpisah. 
3. Laporan Keuangan konsolidasian disusun dengan prinsip se akan-akan entitas yang bergabung adalah satu entitas, walaupun sebenarnya secara legal bukan satu entitas.
4. PSAK 46 Pajak Penghasilan lebih banyak mengatur perlakuan akuntansi atas pajak penghasilan untuk entitas tunggal dan sedikit mengatur terkait entitas konsolidasi, misalnya:
Entitas Induk mengakui pajak tangguhan untuk semua perbedaan temporer terkait dengan Investasi pada entitas Anak.
5. Ketentuan lainnya adalah dalam Laporan Keuangan Konsolidasian, perbedaan temporenya mungkin berbeda dengan perbedaan temporer terkait Investasi dalam laporan keuangan tersendiri entitas Induk, jika entitas Induk mencatat Investasi dalam laporan keuangan tersendiri tersebut pada biaya perolehan atau jumlah revaluasian
6. Dengan demikian aspek pajak berupa: Aset, Liabilitas, Beban dan Pendapatan dihitung pada masing-masing entitas dan dijumlahkan dari laporan keuangan entitas yang bergabung kedalam laporan keuangan konsolidasian
7. Menurut PSAK 65 perbedaan temporer sebagai akibat penghapusan laba dan rugi yang timbul dari transaksi intra kelompok usaha mengacu pada PSAK 46
Laba per Saham Konsolidasian
1. Berdasarkan PSAK 56 Laba per Saham, perhitungan LPS Konsolidasian masih mengacu pada prisip-prinsip perhitungan LPS untuk entitas tunggal
2. 
